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Abstract. This research is one of the assignments in the Daljab 3 Professional
Teacher Education (PPG) program at the Sjech M. Djamil Djambek State Islamic
University, Bukittinggi. Every teacher who takes part in this program must carry out
Field Experience Practice (PPL) which is used to conduct research on problems in
the learning process at school. With changes in the learning process during the
pandemic, where learning was carried out online, it resulted in various problems in
the implementation process. Limitations in the learning process result in student
learning outcomes decreasing so that many students get grades below the
Minimum Completeness Criteria (KKTP) This research aims to determine the
increase in motivation and learning outcomes of students in Islamic Religious
Education subjects using the Problem Based Learning learning model implemented
in Blended Learning (Synchronous-Asynchronous). The research process was
carried out in three cycles, previously taking action at the pre-cycle stage, each
cycle includes 4 stages, namely: 1) planning stage, 2) implementation stage, 3)
observation stage, 4) reflection stage. The results obtained from the
implementation of the research show an increase in student learning outcomes,
although not significant, this can be seen from the results obtained by students
from working on student worksheets. It can be seen from the results of
observations of student learning motivation in cycles I, Il and Il that there is an
increase at each cycle meeting which can be seen on average in cycle | the average
results of observations of student learning motivation were 57.14% to 60.71% in
the cycle Il and became 67.85% in cycle lll, while the average results of the student
motivation questionnaire in cycle |, the average student learning motivation was
57.14%, increased to 60.71% in cycle Il and increased to 82.14% in cycle Ill. This is
because several students have high enthusiasm in learning activities using the
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problem based learning model. In the initial activity when the first action was
implemented in cycle |, the percentage of students who completed it was 55.5%.
This shows that the expected KTTP percentage target has not been achieved. In
cycle Il, 59% of students completed. Meanwhile, the percentage of students who
did not complete was 41%. During the implementation of cycle Il, student learning
outcomes showed an increase of 3.5%. Meanwhile in cycle Ill the average student
completion rate was 67.85%. From cycle | to cycle Ill, not all students reached the
KKTP, because there were some students who did not want to do the assignments.
Thus, it can be concluded that the use of the Problem Based Learning learning
model based on research results can actually improve learning outcomes in Islamic
Religious Education subjects.

Keywords: Use of based learning, learning outcomes

Abstrak. Penelitian ini merupakan salah satu tugas pada program Pendidikan
Profesi Guru (PPG) Daljab 3 di Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek
Bukittinggi. Setiap guru yang mengikuti program ini harus melakukan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) yang digunakan untuk melakukan penelitian terhadap
permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan adanya perubahan
proses pembelajaran pada masa pandemic, dimana pembelajaran dilakukan secara
daring mengakibatkan berbagai permasalahan dalam proses pelaksanaannya.
Keterbatasan dalam proses pembelajaran mengakibatkan hasil belajar peserta didik
menurun sehingga banyak diantara peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKTP). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning yang dilaksanakan secara Blended Learning (Singkron-Asingkron).
Proses penelitian dilakukan sebanyak tiga siklus yang sebelumnya melakukan
tindakan pada tahap pra siklus, setiap siklusnya meliputi 4 tahap vyaitu : 1) tahap
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap observasi, 4) tahap refleksi. Hasil yang
diperoleh dari pelaksanaan penelitian terlihat adanya peningkatan pada hasil
belajar peserta didik walaupun tidak signifikan, ini terlihat dari hasil yang diperoleh
peserta didik dari mengerjakan lembar kerja peserta didik. Dapat dilihat hasil
observasi motivasi belajar siswa pada siklus I, Il dan siklus Ill terjadinya peningkatan
pada setiap pertemuan persiklus yang mana dapat dilihat rata-rata pada siklus |
rata-rata hasil observasi motivasi belajar siswa 57,14% menjadi 60,71% pada siklus
Il serta menjadi 67,85% pada siklus Ill, sedangkan rata-rata hasil angket motivasi
siswa pada siklus | rata-rata motivasi belajar siswa 57,14% meningkat menjadi
60,71% pada siklus Il serta meningkat menjadi 82,14% pada siklus Il . Hal ini
disebabkan beberapa siswa yang memiliki antusiasme tinggi dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning.
Pada kegiatan awal saat diterapkan tindakan pertama pada siklus |, persentasi siswa
yang tuntas 55,5%. Hal ini menunjukkan bahwa target presentase KTTP yang
diharapkan belum tercapai. Pada siklus Il siswa yang tuntas sebesar 59%.
Sementara siswa yang tidak tuntas presentasenya 41%. Dari selama pelaksanaan
siklus 11, hasil belajar siswa menunjukkan peningkaran yaitu 3,5%. Sedanngkan pada
siklus Il rata-rata ketutasan siswa 67.85%. Dari siklus | sampai siklus Il belum semua
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siswa mencapai KKTP, karena ada di antara siswa yang tidak mau mengerjakan
tugas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning berdasarkan hasil penelitian ternyata dapat
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kata kunci: Penggunaan pembelajaran based learning, Hasil belajar

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan dalam keberlangsungan proses belajar
mengajar bukan hanya dipengaruhi oleh faktor intelektual saja, melainkan juga oleh
faktor-faktor nonintelektual lain yang tidak kalah penting dalam menentukan hasil
belajar seseorang, salah satunya adalah kemampuan seseorang siswa untuk
memotivasi dirinya. Mengutip pendapat Goleman (2005:44), kecerdasan
intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah
sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan
emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri,
mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood),
berempati serta kemampuan bekerja sama. Motivasi belajar memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam proses maupun dalam pencapaian
hasil belajar.

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah,
semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga siswa yang mempunyai motivasi
tinggi mempunyai energi yang lebih banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar,
yang pada akhirnya akan mampu memperoleh prestasi yang lebih baik. Dengan
demikian, motivasi yang dimiliki oleh siswa sangat menentukan tingkat
keberhasilan atau gagalnya perbuatan belajar siswa tersebut. Seorang siswa yang
memiliki motivasi yang tinggi, akan mampu meraih keberhasilan baik dalam proses
maupun output atau hasil belajarnya. Begitupula sebaliknya, seorang siswa yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas
belajar, sehingga akan sangat sulit untuk berhasil baik dalam proses maupun output
atau hasil belajarnya..

Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar maka proses mengajar guru
harus memiliki strategi yang tepat agar siswa dapat menerima pelajaran secara

efektif dan efisien sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai secara optimal.
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Proses pembelajaran yang efektif salah satunya tergantung pada metode dan

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru dalam menggunakan
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strategi dan metode pembelajaran harus memperhatikan materi pelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik sehingga dapat menunjang kegiatan
pembelajaran dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Oleh sebab itu, perlu dilakukan perubahan dalam proses pembelajaran yang
ada. Peneliti disini mencoba menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning dengan tujuan meningkatkan motivasi belajar siswa. Dimana model ini
akan menciptakan pembelajaran yang tidak kaku dan penuh kerjasama antar siswa,
membangun berfikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah nyata yang
diberikan serta melatih kesiapan siswa dalam memahami materi yang diberikan
oleh guru. Menurut Duth (dalam Shoimin (2014:130), Problem Based Learning atau
pembelajaran berbasis masalah adalah model pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis

dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIl.2 SMP N 1 Lareh Sago Halaban dan

waktu penelitian mengikuti jadwal pembelajaran sesuai dengan kelas dan jadwal
yang biasa peneliti laksanakan ketika mengajar yaitu 2x40 per Jam pertemuan
dalam seminggu, sehingga tidak mengganggu aktivitas belajar mengajar di SMP N 1
Lareh Sago Halaban.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 SMP N 1 Lareh
Sago Halaban dengan jumlah 28 siswa dan siswa tersebut melaksanakan
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di VIII.2 SMP N 1 Lareh Sago Halaban.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa Test dan
Non Test. Instrumen tes yang digunakan adalah kisi-kisi soal, soal post test 1, dan
soal Post Test Il serta kunci jawaban Test dan panduan penilaian Test. Sedangkan

Non Test adalah berupa observasi siswa serta panduan penilaiannya.

437



Analisis Hasil Belajar Siswa
Menurut Trianto (dalam Utari, 2009:32) ketuntasan belajar tercapai jika 85%

dari seluruh peserta didik dalam kelas tersebut telah mencapai KKM. Dalam hal ini
KTTP yang ditetapkan di sekolah adalah 70.

Untuk menghitung kriteria ketuntasan digunakan rumus berikut :
a. Menghitung ketuntasan belajar siswa secara individual :
P =3 x 100%
N

Keterangan :
P: Presentasi ketuntasan belajar
S: Jumlah siswa yang mencapai tuntas belajar

N: Jumlah total siswa
b. Menghitung nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
- 2%
x=
Keterangan :

x : Nilai rata-rata siswa
x . Jumlah semua nilai yang diperoreh siswa
i

n :Jumlah siswa
c. Presentase ketuntasan klasikal

NP = _R x 100%
Keterangan :
NP: Nilai persen yang dicari
R : Jumlah siswa yang tuntas SM:
Jumlah seluruh siswa > 65

sedangkan siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setiap siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan (40 menit/jam pelajaran),

dimana dibagi dengan pemberian tindakan dan tes kemampuan hasil belajar siswa
selama proses pembelajaran siklus yang setiap pertemuannya terdiri dari 2x40
menit. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus disesuaikan

dengan rencana pembelajaran. Penelitian ini dibantu oleh teman sejawat yang

438



bertindak sebagai observer untuk melihat aktivitas pembelajaran yang terjadi
menggunakan model problem besed learning dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran Bani Abbasiyah dengan mengunakan
Model Pembelajaran Problem based learning di kelas VIII.2 SMP N 1 Lareh Sago

Halaban.

Siklus |
Pelaksanaan siklus | dilakukan selama 2 jam pembelajaran yang dimulai pada

tanggal 19 September 2024. Pada perencanaan pembelajaran dibuat agar proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. Perencanaan yang
telah dibuat dengan memberikan tes angket siklus | kepada siswa untuk melihat
motivasi siswa dan post test untuk melihat hasil belajar siswa di 1 jam pembelajaran
terakhir. Dalam pelaksanaan siklus | kegiatan yang dilakukan meliputi perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Pada perencanaan pembelajaran dibuat agar proses pembelajaran
berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. Perencanaan yang telah dibuat
peneliti, yang mana peneliti bertindak sebagai guru melakukan pengajaran di ruang
kelas dan ditemani oleh teman sejawat sebagai observer. Adapun perencanaan dari
siklus | yaitu sebagai berikut :1) Menyusun Modul Ajar dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning,2) Menyusun tiap kegiatan di Lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang akan diperlukan untuk kegiatan kerja kelompok siswa, 3)
Menyusun tiap soal yang akan diperlukan post test pada akhir pembelajaran kedua,
4) Menyusun lembar observasi untuk dilihat suasana dalam belajar mengajar dan
tingkat motivasi siswa kelas VIII.2 saat model pembelajaran problem based learning
dilaksanakan, 5) Menyusun angket motivasi siswa untuk melihat tingkat motivasi
siswa kelas VIII.2 saat model pembelajaran problem based learning dilaksanakan.

Selanjutnya pertemuan terakhir untuk siklus I, guru memberikan lembar
angket motivasi dan dilanjutkan dengan pemberian tes individual kepada setiap
siswa berupa post test.

Dapat hasil belar siklus 1 yang diikuti 28 siswa. Nilai rata-rata kelas yang
didapatkan 57,5 dengan persentase 57,5 % dan siswa yang mendapatkan nilai > 70

hanya 16 siswa dengan persentase sebesar 57,14%, sedangkan siswa mendapatkan
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nilai < 70 adalah 12 siswa dengan persentase sebesar 42,85%, berdasarkan data
yang didapat bahwa masih rendahnya pengetahuan siswa pada proses belajar siswa
karena dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa yang masih sangat rendah sehingga
hasil yang diperoleh saat melakukan post test di akhir pembelajaran menggunakan
aplikasi quizizz juga masih rendah dan belum mengalami peningkatan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian peneliti memperbaiki kelemahan yang ada pada
siklus 1 dan akan mencari solusi agar proses pembelajaran sesuai dengan harapan.

Siklus I
Pelaksanaan siklus Il dilakukan selama 2 jam pembelajaran yang dimulai pada

tanggal 26 September 2024. Pada perencanaan pembelajaran dibuat agar proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. Perencanaan yang
telah dibuat peneliti, yang mana peneliti bertindak sebagai guru melakukan
pengajaran di ruang kelas dan ditemani oleh teman sejawat sebagai observer.
Adapun perencanaan dari siklus Il yaitu sama dengan siklus sebelumnya.

Berdasarkan data terdapat perubahan motivasi belajar antara siklus | dan
siklus Il dapat dijabarkan sebagai berikut, jumlah siswa yang memiliki motivasi
dalam belajar dari 16 siswa (57,14%) menjadi 17 siswa (60,71%) meningkat sebesar
3,57%.

Dari data angket hasil belajar siswa saat dilakukannya tindakan siklus lldapat
lihat bahwa hasil belajar siswa sudah meningkat pada awal berada pada 16 siswa
(57,14%) menjadi 17 siswa (60,71%) meningkat sebesar 3,57%. Walaupun masih
sedikit sekali peningkatannya di siklus 2, diharapkan pada siklus 3 lebih meningkat
lagi.

Hasil Pelaksanaan Siklus Il
Pelaksanaan siklus Ill dilakukan selama 2 jam pembelajaran yang dimulai pada

tanggal 03 Oktober 2024. Pada perencanaan pembelajaran dibuat agar proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. Perencanaan yang
telah dibuat peneliti, yang mana peneliti bertindak sebagai guru melakukan
pengajaran di ruang kelas dan ditemani oleh teman sejawat sebagai observer.
Berdasarkan data pada angket terdapat perubahan motivasi belajar antara
siklus I, siklus Il dan Il dapat dijabarkan sebagai berikut, jumlah siswa yang memiliki

motivasi dalam belajar dari pada siklus | dari 16 siswa (57,14%) menjadi 17 siswa
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(60,71%) meningkat sebesar 3,57% dan pada siklus Ill meningkat dari 17 siswa
menjadi 19 orang 67,85% sehingga tekun menghadapi tugas, siswa yang ulet
menghadapi kesulitan dari 17 siswa (60,71%) menjadi 23 siswa (82,14%) meningkat
sebesar 21,43%. Disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa pada siklus Il pertemuan
ke 3 meningkat sehingga walaupun masih sedikit peningkatannya, peningkatannya
sebesar 31% dan rata-rata persentase motivasi dari 55% menjadi 86%. Seangkan

untu hasil belajar terlihat pada angket di bawah:

SKOR ANGKET HASIL BELAJAR

SISWA SIKLUS 1, 2 dan 3
gy, W L gy WO
Hii |1 L 0 1 ET P | N O T 0 1
<2 <C<STV_<=2IT<DILC<L=-O0TITILCICIL>EICICAOLI
525322802328 52353522P552558
< ® N N [T a TH ] = SZ I xx >g > N
2 D= < T ] N = n
B T q <

m Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Diagram Hasil belajar siswa Siklus I, Il dan Il

Berdasarkan data diatas dapat dilihat perubahan hasi belajar siswa antara
siklus I, siklus Il dan Il dapat dijabarkan sebagai berikut, jumlah siswa yang memiliki
hasil dalam belajar dari pada siklus | dari 16 siswa (57,14%) menjadi 17 siswa
(60,71%) meningkat sebesar 3,57% dan pada siklus Il meningkat dari 17 siswa
menjadi 19 orang 67,85% sehingga tekun menghadapi tugas, siswa yang ulet
menghadapi kesulitan dari 17 siswa (60,71%) menjadi 19 siswa (67,85%) meningkat
sebesar 7,14%, yaitu beberapa siswa sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM > 70). Berdasarkan data hasil belajar siswa dapat di simpulkan
bahwa pengetahuan siswa pada proses belajar dengan penerapan model
pembelajaran problem based learning mampu meningkatakan motivasi dan hasil
belajar siswa pada materi Bani Abbasiyah. Dengan demikian peneliti menhentikan
pelaksanaan tindakan untuk seklus selanjutnya karena keterbatasan waktu.
Pembahasan

Dari hasil pengamatan motivasi belajar siswa dan hasil angket siswa, semua

aspek atau indikator motivasi belajar siswa telah mencapai baseline keberhasilan
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pembelajaran pada masing-masing siklus sehingga siswa dengan sangat mudah
memecahkan persoalan yang diberikan guru saat akhir pembelajaran berupa tes
(Post Test).

Analisis peningkatan persentase capaian tiap indikator motivasi dan hasil
belajar siswa materi perbandingan vector menggunakan model pembelajaran

problem based learning adalah sebagai berikut:

PERSENTASI RATA-RATA OBSERVASI BELAJAR
100 SIKLUS 1,11, DAN 1lI

50 I
0
Category 1

B Siklus 1 ®Siklus 2 m Siklus 3

Diagram rata-rata hasil observasi siklus I, Il, dan llI

PERSENTASI RATA-RATA HASIL BELAJAR
SIKLUS I,I1, DAN I

100
80
60
40

20

Category 1

B Siklus 1 ® Siklus 2 m® Siklus 3

Rata-rata hasil belajar siklus I, I, dan lll
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Dapat dilihat berdasarkan gambar diagram di atas dapat diketahui hasil
observasi motivasi belajar siswa pada siklus I, [l dan siklus Il terjadinya peningkatan
pada setiap pertemuan persiklus yang mana dapat dilihat rata-rata pada siklus | rata-
rata hasil observasi motivasi belajar siswa 57,14% menjadi 60,71% pada siklus I
serta menjadi 67,85% pada siklus Ill, sedangkan rata-rata hasil angket motivasi siswa
pada siklus | rata-rata motivasi belajar siswa 57,14% meningkat menjadi 60,71%
pada siklus Il serta meningkat menjadi 82,14% pada siklus Il . Hal ini disebabkan
beberapa siswa yang memiliki antusiasme tinggi dalam kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning .

Pada kegiatan awal saat diterapkan tindakan pertama pada siklus I, siswa yang
tuntas sebanyak 16 siswa sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa.
Dilihat bahwa ketuntasan klasikal belum tercapai. Jika dihitung secara keseluruhan
siswa VIII.2 memiliki nilai rata-rata 57 dan presentase ketuntasan klasikal pada hasil
belajar siswa sebesar 55,5%. Hal ini menunjukkan bahwa target presentase KTTP
yang diharapkan belum tercapai.

Pada siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa sedangkan siswa yang tidak
tuntas sebanyak 11 siswa dari total siswa 28 siswa. Dapat dilihat jika dilakukan
perhitungan rata-rata, maka nilai rata-rata dikelas VIII.2 yang diperoleh pada soal
post test siklus |l sebanyak 63 sedangkan presentase ketuntasan hasil belajar siswa
yang diperoleh pada siklus Il sebesar 59%. Sementara siswa yang tidak tuntas
presentasenya 41%. Dari selama pelaksanaan siklus [l, hasil belajar siswa
menunjukkan peningkaran yaitu 3,5%. Sedanngkan pada siklus Ill rata-rata niai siswa
adalah 67.85 dengan persentasi ketutasan 67.85%. Dari siklus | sampai siklus Ill belum
semua siswa mencapai KKTP, karena ada di antara siswa yang tidak mau mengerjakan
tugas.

KESIMPULAN

Adapun manfaat diterapkannya pembelajaran model problem based learning
adalah mulai dari pra siklus sampai siklus Il siswa yang motivasinya belajarnya
masih kurang dalam pembelajaran dan malas mengikuti proses pembelajaran kini
sudah termotivasi saat pembelajar berlangsung. Dengan demikian penerapan
model pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan motivasi dan
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hasil belajar pada pembelajaran PAI materi Bani Abbasiyah kelas VIII.2 SMP N 1

Lareh Sago Halaban walaupun belum maksimal hasilnya.
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